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ABSTRAKSI 

Perdagangan Internasional yang dilakukan oleh Indonesia-Amerika Serikat 

menyebabkan pentingnya stabilitas nilai tukar dalam melakukan transaksi perdagangan 

barang dan jasa antar negara. Sistem nilai tukar di Indonesia dalam menstabilkan nilai 

tukar yaitu sistem nilai tukar mengambang bebas. Sehingga Bank Indonesia melakukan 

pengendalian secara intensif terhadap nilai tukar pada sistem mengambang bebas 

tersebut melalui instrumen kebijakan moneter. Dengan demikian  model pendekatan 

moneter menjadi acuan dalam upaya menjaga posisi nilai tukar. Fenomena antara 

Indonesia-Amerika yaitu fluktuasi nilai tukar yang tidak menentu selama periode 

1997.3 - 2016.3 pada sistem kurs mengambang bebas. 

Pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor- faktor yang 

mempengaruhi perubahan nilai tukar pada sistem kurs mengambang bebas melalui 

pendekatan Sticky Price di Indonesia, dengan kasus pada penelitian ini yaitu nilai tukar 

rupiah terhadap dollar amerika serikat periode 1997.3 - 2016.3. 

Tujuan yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu menganalisis bagaimana 

pengaruh variabel selisih jumlah uang beredar, variabel selisih pendapatan nasional, 

variabel selisih tingkat inflasi dan variabel selisih tingkat bunga dengan menggunakan 

dua negara (Indonesia - Amerika Serikat) pada pendekatan sticky price. Alat analisis 

yang digunakan adalah OLS (Ordinary Least Square) dan ECM (Error Correction 

Model). 

Hasil pada penelitian ini menyatakan bahwa variabel pada model moneter 

Sticky Price yaitu variabel selisih pendapatan nasional Indonesia-Amerika Serikat pada 

jangka panjang serta variabel selisih tingkat suku bunga Indonesia-Amerika Serikat 

pada jangka panjang dan jangka pendek memiliki perbedaan tanda koefisien 

berdasarkan hipotesis yang ada. Lalu pada jangka panjang hanya variabel selisih 

tingkat inflasi Indonesia-Amerika Serikat berpengaruh tidak siginifikan terhadap 

Rp/USD. Sedangkan pada jangka pendek, variabel selisih jumlah uang beredar 

Indonesia-Amerika Serikat dan variabel selisih tingkat inflasi Indonesia-Amerika 

Serikat berpengaruh secara tidak signifikan terhadap perubahan nila tukar Rp/USD. 
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